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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengekstraksi, skrining fitokimia, dan analisa aktivitas mikroba dari daun bangun-bangun dengan
menggunakan pelarut etil asetat 70% dan n-heksan. Metode ekstraksi menggunakan metode maserasi. Komposisi kimia senyawa
aktif yang diuji terdiri dari alkaloid, flavonoid, terpenoid, tanin, dan saponin. Aktivtias antimikroba ekstrak etil asetat 70%
dilakukan menggunakan metode pengukuran luas zona hambat. Bakteri uji yang digunakan terdiri dari E. Coli ATCC 25922 dan
Pseudomonas aeruginos. Uji aktivitas bakteri dilakukan bersifat invitro. Pengukuran zona hambat menggunakan variasi
konsentrasi ekstrak etil asetat 70% terdiri dari 0%, 15%, 30%, 45%, 60%, dan 75% (v/v).

Hasil Penelitian :menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat 70% daun Handeuleum secara kualitatif teridentifikasi memilki kandungan
senyawa kimia alkaloid, Flavonoid, Terpenoid, Steroid, Tanin, dan Saponin. Aktivitas bakteri E. Coli ATCC 25922 dan
Pseudomonas aeruginosa terhadap ekstrak didasarkan kepada pengukuran luas zona hambat yang terbentuk. Luas zona hambat
yang terbentuk dari ekstrak etil asetat daun Handeuleum dengan range konsentrasi 0% s.d 75 % terdiri dari 9,50 mm — 21,2 mm
dan 9,00 mm — 20,6 mm

Kata Kunci: ekstrasi etil asetat; skrining fitokimia, aktivitas mikroba; E.coli; Pseudomonas aeruginos;

1. Pendahuluan

Tanaman obat. Secara etnobotani, Handeleum dengan nama ilmiah (Graptophyllum pictum L. Griff.) merupakan
salah satu tanaman obat Sumatera utara yang memiliki khasiat sebagai obat. Oleh masyarakat pesisir di Mandailing
Natal rebusan air ¢ dipercaya dapat menyembuhkan diare.Ada juga yang mempercayai daun c ini sebagai obat
luka.Penggunnaannya dilakukan dengan melumatkan daun tersebut dan menempelkannya kebagian tubuh yang luka.

Daun Hendeleum tanaman yang dapat ditemukan dari dataran rendah hingga pegunungan dengan ketinggian 1.250
mdpl. Morfologi tanaman Handeleum adalah berbentuk perdu atau pohon kecil, dengan tinggi 1,5 - 3 m, batang
berkayu, kulit dan daun berlendir dan baunya kurang enak, cabang bersudut tumpul, berbentuk galah dan beruas rapat,
daun tunggal, bertangkai pendek, letaknya berhadapan bersilang, bulat telur sampai lanset, ujung dan pangkal runcing,
tapi bergelombang, pertulangan menyirip, panjang 8-20cm, lebar 3 - 13cm, permukaan atas warnanya ungu mengilap
[2].

Studi kandungan kimia Daun Hendeleum melaporkan bahwa ekstrak daun Handeleum memilki kandungan
alkaloida yang tidak beracun, glikosida, steroida, fenol, polifenol, tannin, saponin, klorofil dan lendir. [2]. Penelitian
[12] bahwa ekstrak etanol daun handeuleum mampu menghambat pertumbuhan bakteri E.coli yang menyebabkan
penyakit diare dan mampu menghambat pertumbuhan bakteri S.aureus dan E.coli.

Daun Hendeleum merupakan satu dari ribuan tanaman obat yang berpotensi untuk dikembangkan menjadi obat
herbal, maka pada penelitian ini kami akan melakukan penelitian tentang skrining fitokimia dan uji aktivitas bakteri
E. Coli ATCC 25922 dan Pseudomonas aeruginosa secara invitro terhadap bagian daun Handeuleum (Graptophyllum
pictum L. Griff.).Sampel Daun Hendeleum diperoleh dari daerah Langkat.Pertimbangannya secara topologi tanaman
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ini dapat tumbuh dengan mudah didaerah beriklim tropis. Perbedaan areal tumbuh tanaman, menjadi salah satu faktor
penyebab perbedaan komposisi kandungan kimia daun Hendeleum. Hal ini disebabkan oleh perbedaan komposisi
unsur kimia tanah.

2. Metode
2.1. Bahan

Bahan kimia yang digunakan bergrade analitik (pa : pro analisis) dari E.Merk. bahan kimia terdiri dari etil asetat,
NaOH, KI, n-heksan, dan lain sebagainya. Sampel tanaman yang digunakan adalah tumbuhan bangun-bangun (Coleus
amboinicus Lour).Bagian tumbuhan yang digunakan adalah daun dan batang.Sampel diperoleh dari kabupaten
Langkat Sumatera utara.Sampel tanaman diambil pada bulan Januari — Februari 2017

2.2. Preparasi Sampel Tanaman

Sampel tanaman dicuci bersih dan dikeringkan (air-dried) selama 5 hari pada suhu kamar (berkadar air 10%).
Sampel yang telah dikeringkan digiling halus menggunakan mortal hingga menjadi bubuk (berukuran 150 mesh)
untuk selanjutnya dilakukan ekstraksi [7].

2.3. Ekstraksi Sampel Tanaman

500 g bubuk sampel tanaman dimaserasi dengan pelarut etil asetat 70% dan n-heksan pada suhu kamar selama 24
jam. Proses tersebut diulang sebanyak 3 kali. Filtrat yang diperoleh di pekatkan dengan rotary evaporator sehingga
diperoleh ektrak pekat [15].

2.4. Ekstraksi Sampel Tanaman

Skrining fitokimia dilakukan untuk identifikasi senyawa metabolit sekunder, terdiri dari alkaloid, flavonoid,
terpenoid, saponin, steroid, dan tanin.

2.4.1. Uji Alkaloid

0,2 gr crude extract ditambah dengan 2 ml H,SO. dan diaduk hingga homogen. Campuran reaksi tersebut
difiltrasi.Filtrat yang diperoleh ditambah beberapa tetes reagenn Dragendrof’s. Adanya pembentukan endapan Orange
merah (Orange red Precipitate) mengindikasikan adanya senyawa alkaloid [17].

2.4.2. Uji Flavonoid
Beberapa tetes HCI p.a. ditambahkan kedalam sejumlah ekstrak sampel tanaman.Terbentuknya warna merah
mengindikasikan adanya flavonoid [1].

2.4.3. Uji Terpenoid
5 ml ekstrak sampel ditambah dengan 2 ml klorofom dan 3 ml H.SO4 p.a. terbentuknya cincin berwarna coklat
kemerah-merahan (reddish brown) menunjukkan adanya terpenoid [1].

2.4.4. Uji Saponin

Uji Frothing (Frothing test) : 0,5 g ekstrak sampel dilarutkan dengan aquadest didalam tabung reaksi dan dikocok.
Jika terbentuk busa menunjukkan adanya saponin [1].

Uji steroid dilakukan dengan reaksi Lieberman-Burchard : 2 ml asetat anhidrat dan 2 ml H,SO4 p.a. ditambahkan
kedalam 5 ml ekstrak sampel. Perubahan warna dari violet menjadi biru menunjukkan adanya steroid [1].
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2.4.5. Uji Tanin

0,2 gr ekstrak dimasukkan kedalam tabung reaksi, kemudian ditambah aquadest dan diaduk hingga homogen.
Campuran dipanaskan didalam waterbath dan difiltrasi.Filtrat yang diperoleh ditambah dengan beberapa tetes Ferri
klorida (FeCls).Pembentukan warna larutan hijau gelap (dark green) mengindikasikan adanya tannin [17].

2.5. Uji Aktivitas Antimikroba

Mikroorganisme yang digunakan didalam penelitian ini adalah Escheriachia coli ATCC 25922 dan
Pseudomonas aeruginosa. Metode uji menggunakan metode difusi dinding sel (agar well diffusion method) [4][9].
Antibiotik standard yang digunakan adalah Amoxicillin.

2.5.1. Penyediaan Media Nutrient Broth (NB)

Sebanyak 8 gram media Nutrient Broth ditambahkan 1000 ml aquades ke dalam labu Erlenmeyer, dicampur dan
diaduk hingga rata, dipanaskan hingga mendidih dan larut. Kemudian dimasukkan ke dalam autoklaf pada suhu 121°C
selama 15 menit, tunggu hingga agak dingin sekitar suhu 40-45°C, kemudian masukkan ke dalam tabung reaksi [11].

2.5.2. Penyediaan Media Nutrient Agar (NA)

Nutrient Agar sebanyak 28 gram dimasukkan ke dalam labu Erlenmeyer, ditambahkan 1000 ml aquades, dicampur
dan diaduk hingga rata, dipanaskan hingga mendidih dan larut. Kemudian dimasukkan ke dalam autoklaf pada suhu
121°C selama 15 menit. Kemudian larutan yang ada di dalam labu Erlenmeyer dituang ke dalam cawan petri [5].

2.5.3. Uji Aktivitas Antibakteri

Lidi kapas steril dicelupkan di dalam biakkan kuman dari NB, kemudian lidi kapas diusapkan di permukaan
media NA, prosedur tersebut diulang dua kali lagi dengan memutar plate 60°. Kemudian kertas cakram yang
berdiameter 6 mm dicelupkan pada tabung yang berisi ekstrak sampel dengan konsentrasi 0 mg/ml, 50 mg/ml, 10
mg/ml, 15 mg/ml, 20 mg/ml, dan 25 mg/ml, kontrol positif dengan menggunakan antibiotik standardamoxicillin,
ciprofloxacin dan cloramphenicoldan kontrol negatif dengan menggunakan aquades steril. Lalu kertas cakram yang
berukuran 6 mm di letakkan pada permukaan media NA dengan bantuan pinset steril dengan sedikit penekanan agar
kertas cakram melekat dengan baik, kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.Aktivitas antibakteri yang
diuji dengan mengukur zona hambat yang terbentuk disekitar disk.Setiap perlakuan dilakukan dengan 3 kali perlakuan

[al.

2.5.4. Pengukuran Zona Hambat

Pengukuran zona hambat yaitu dengan melihat zona hambat yang terdapat pada masing-masing disc pada setiap
konsentrasi (0 mg/ml, 50mg/ml, 100 mg/ml, 150 mg/ml, 200 mg/ml, dan 250 mg/ml). Diameter zona hambat yang
terbentuk diukur dengan jangka sorong dengan cara mengukur diamater vertikal dan horizontal menurut tes Kirby-
baurier of Suspectibility.

3. Hasil dan Pembahasan
Skrining fitokimia merupakan analisa kualitatif terhadap ekstrak kasar daun Handeuleum (Graptophyllum pictum

L. Griff.) untuk menentukan komposisi senyawa aktif ekstrak tersebut. Senyawa aktif yang dianalisa terdiri dari
senyawa alkaloid, flavonoid, steroid, terpenoid, tanin, dan saponin. (tabel 3.1).
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Tabel 3.1.Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak daun Handeuleum (Graptophyllum pictum L. Griff.)

Fitokimia
Ekstrak Sampel . _ i i : :
Alkaloid Flavonoid Steroid Terpenoid Tanin Saponin
1. Ekstrak etil asetat 70% + + + + + +
2. Ekstrak n-Heksan + + + - - +

(+) :ada; (-) : tidak ada

Ekstrak daun Hendeleum memilki kompoisisi kimia, yang terdiri dari senyawa alkaloid, flavonoid, steroid,
terpenoid, tanin, dan saponin, (tabel 3.1.) Ekstrak n-heksan daun Handeuleum (Graptophyllum pictum L. Griff.)
terpenoid dan tanin tidak teridentifikasi. Metode ekstraksi didasarkan polaritas larutan. Komponen senyawa aktif daun
Hendeuleum tertarik kuat dengan pelarut etil asetat dibandingkan dengan pelarut n-heksan. Hal ini mengindikasikan
bahwa tingkat polaritas pelarut etil asetat sesuai dengan polaritas komponen kimia dari daun Hendeleuleum. Hasil
skrining fitokimia (tabell 3.1), menunjukkan bahwa kemampuan pelarut etil asetat didalam mengikat senyawa-
senyawa aktif daun Hendeuleum lebih besar dibandingakan dengan pelarut n-heksan.

Keberadaan senyawa aktif tersebut sebagai petunjuk bahwa ekstrak daun Handeuleum (Graptophyllum pictum L.
Griff.). memilki sifat bioaktivitas. Sifat bioaktivitas yang diuji berupa sifat antimikroba (tabel 3.2) . Mikroba uji terdiri
dari bakteri Pseudomonas aeruginosa (bakteri gram positif) dan strain bakteri Escherichia coli ATCC 25922 (bakteri
gram negatif). Pengukuran aktivitas antimikroba dilakukan secara invitro. Metode pengukuranmenggunakan metode
disk difusi. Metode disk fusi dilakukan berdasarkan pengukuran luas zona hambat yang terbentuk

Tabel 3.2. Diameter Zona Hambat Ekstrak Etil asetat 70% Daun Handeuleum

No. Mikroba Patogen Diameter Zona Hambat (mm)

Antibiotik Konsentrasi Ekstrak (%)

Amoxicillin 0 15 30 45 60 75
1. Pseudomonas aeruginosa 1,0 0 9,0 12,8 15,6 18,2 20,6
2. Escherichia coli 2,0 0 9,5 13,6 16,0 19,9 21,2

Kemampuan daya hambat ekstrak etil asetat daun Hendeleum terhadap strain bakteri uji meningkat dengan adanya
peningkatan konsentrasi ekstrak. Konsentrasi ekstrak berhubungan dengan kandungan senyawa aktif. Konsentrasi
ekstrak yang tinggi akan memilki kandungan senyawa aktif yang tinggi pula. Kemampuan ekstrak berkonsentrasi
tinggi menginhibisi aktivitas bakteri akan semakin meningkat bila dibandingkan dengan ekstrak berkonsentrasi
rendah. Data ini menunjukkan adanya hubungan linier antara konsentrasi ekstrak dengan daya hambat ekstrak
terhadap kerja mikroba.

Kemampuan daya hambat ekstrak etil asetat 70% lebih tinggi terhadap strain bakteri E. Coli ATCC 25922
dibandingkan pada strain bakteri Pseudomonas aeruginosa. Hal ini dapat dilihat pada luas zona hambat yang
dihasilkan. Zona hambat yang dihasilkan ekstrak etil asetat daun Hendeleum terhadap strain bakteri E. Coli ATCC
25922 berkisar 9,5 mm- 21,2 mm dan Pseudomonas aeruginosa berkisar 9,0 mm — 20,6 mm. kemampuan mikroba
menginhibisi aktivitas bakteri berpengaruh terhadap luas zona hambat yang dihasilkan. Data ini (tabel 3.2)
menunjukkan adanya hubungan linier antara daya hambat dengan luas zona hambat yang dihasil.

4. Kesimpulan
Kemampuan setiap pelarut untuk mengekstraksi senyawa-senyawa aktif dari suatu sampel tanamana berbeda.

Perbedaan tersebut mengakibatkan kemampuan ekstrak untuk menginhibisi aktivitas mikroba juga akan berbeda.
Ekstrak etil asetat 70 % lebih kuat kemampuannya mengekstraski senyawa aktif (alkaloid, flavonoid, terpenoid,
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steroid, tanin, dan saponin) pada daun Hendeuleum dibandingkan dengan pelarut n-heksan. Perbedaan ini disebabkan
perbedaan polaritas dari kedua pelarut tersebut.
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